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ABSTRACT

[ALLELOCHEMICAL POTENTIAL OF AQUEOUS EXTRACT AND MULCH OF PLANT BIOMASS OF
SORGHUM (Sorgum bicolor L. Moench)]. This study was aimed to examine the allelopathic potential of sorghum
through aqueous extract and mulch from biomass on seed germination and early growth of three tested plants,
namely rice, mustard and cucumber. The results showed that the aqueous extract of the sorghum biomass
significantly inhibited the germination of mustard and cucumber seeds, reduced the vigor-index of the germination of
rice, mustard and cucumber seeds, and suppressed the growth of radicle length of mustard sprouts. The same thing
was seen when sorghum biomass was tested as mulch which also suppressed the early growth of the tested plants on
the variables of stem height, fresh and dry weight of biomass of rice, mustard and cucumber. The higher the
concentration of allelochemicals extract or sorghum mulch, the stronger the inhibition on germination and early
growth of the three test plants. At a concentration of 10% allelochemicals suppressed the germination of mustard and
cucumber to 76 and 79%, respectively, while a dose of 10% mulch suppressed early growth in the height of rice,
mustard, and cucumber to 56, 55, and 68%; and dry weight to 53, 30 and 60%. The results of this study are important
information about the allelochemical potential of sorghum as a natural herbicide in integrated weed management.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi alelopati tanaman sorgum melalui ekstrak-air dan mulsa dari batang
dan daun pada perkecambahan biji dan pertumbuhan dini tiga spesies tanaman uji yaitu padi, sawi dan mentimun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak-air dari daun dan batang sorgum secara nyata dapat menghambat
perkecambahan biji sawi dan mentimun, menurunkan vigor indeks perkecambahan biji padi, sawi dan mentimun,
serta menekan pertumbuhan panjang radikula pada kecambah sawi. Hal yang sama nampak pada pengujian biomas
sorgum sebagai mulsa juga menekan pertumbuhan dini tanaman uji pada variabel tinggi batang, bobot segar dan
bobot kering biomass tanaman padi, sawi dan mentimun. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak alelopati atau mulsa
sorgum maka semakin kuat daya menghambat pada perkecambahan dan pertumbuhan dini ketiga tanaman uji. Pada
konsentrasi 10% ekstrak menekan perkecambahan sawi dan mentimun masing masing menjadi 76 dan 79%,
sedangkan dosis 10% mulsa menekan pertumbuhan dini pada tinggi padi, sawi, dan mentimun menjadi 56, 55, dan
68%; dan bobot kering menjadi 53, 30 dan 60%. Hasil penelitian ini merupakan informasi penting tentang potensi
alelokimia tanaman sorgum sebagai bahan herbisida nabati dalam pengelolaan gulma secara terpadu.

Kata kunci:  alelokimia, alelopati, herbisida nabati, Sorghum bicolor
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PENDAHULUAN

Trend penggunaan herbisida terus meningkat dari
waktu ke waktu dan nampaknya tidak bisa dipi-sahkan
dari praktek pertanian modern (Oerke, 2005).
Penggunaan herbisida sintetik dalam kurun waktu
yang panjang akan berdampak pada lingkungan, seperti
munculnya gulma resisten herbisida (Heap, 2019).
Oleh karena itu, dewasa ini semakin banyak pegiat
pertanian beralih pada metode pengendalian
alternatif yang bersifat alami seperti penggunaan senyawa
alelokimia sebagai herbisida nabati. Eksplorasi her-
bisida nabati dilakukan dan diarahkan pada eksplo-
rasi senyawa alelokimia dari gulma ataupun tanaman
tertentu sebagai metode pengendalian gulma yang
sustainable dan aman terhadap lingkungan (Nornasuha &
Ismail, 2017; Farooq et al., 2020).

Alelopati merupakan peristiwa ekologis pada
suatu tumbuhan yang secara tidak langsung
memberikan pengaruh negatif atau pengaruh positif
terhadap tumbuhan lain di sekitarnya melalui pelepasan
senyawa kimia (Cheng & Cheng, 2015). Alelopati
dari tumbuhan dapat terjadi dengan beberapa cara
yaitu melalui penguapan, pencucian, pelepasan eksudat
melalui akar, dan dekomposisi residu tumbuhan.
Senyawa alelokimia tumbuhan dapat ditemukan
pada organ daun, batang, akar, rizom, bunga, buah dan
biji (Bhadoria. 2011). Penyebaran kadar alelokimia
tidak merata pada semua organ tumbuhan sehingga
daya kerjanya tergantung jumlah kandungan alelo-
kimia pada organ yang digunakan (Macias et al.,
2007). Dewasa ini potensi senyawa alelopati sudah
banyak diteliti dan dikembangkan sebagai herbisida
nabati untuk alternatif pengenalian gulma yang
bersifat natural (Weston et al., 2013; Jabran et al.,
2015; Nornasuha & Ismail, 2017).

Beberapa tanaman yang berpotensi alelopati
sudah dilaporkan pada beberapa publikasi ilmiah
seperti pada tanaman padi (Wang et al., 2007),
barley (Farhoudi & Lee, 2013), cangkang buah kopi
(Silva et al., 2013), wheat (Schulz et al., 2013; Arif
et al., 2015), biomas sorgum (Cheema et al., 2007),
kulit buah jering (Nurjanah et al., 2020), dan tandan
kosong kelapa sawit (Simarmata et al., 2015). Selain
dari tanaman, kandungan alelopati juga dilaporkan
pada beberapa jenis gulma antara lain gulma alang-
alang (Hagan et al., 2013), teki-tekian (Djajuli,
2011), babadotan dan Borreria alata (Kilkoda,
2015), Chromolaena odorata dan Micania
micrantha (Nornasuha & Ismail, 2017).

Sorghum adalah tanaman serelia yang
dibudidayakan untuk menghasilkan bahan pangan
atau pakan. Beberapa negara maju seperti Amerika
Serikat, Cina, India, juga membudidayakan sorgum
sebagai bahan baku dalam industri ethanol (Rao et
al. 2013). Tanaman sorgum memiliki daya adaptasi
yang kuat khususnya pada areal yang tercekam
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kekeringan. Tanaman sorghum sangat effisien dalam
penggunaan air sehingga dapat tumbuh baik pada
tanah kondisi marginal yang kering seperti pada areal
pesisir pantai (Simarmata et al., 2017). Sorgum
mengandung senyawa alelokimia yang mampu menekan
pertumbuhan gulma, sehingga tanaman sorgum sangat
menjanjikan untuk dimanfaatkan sebagai herbisida
nabati (Cheema & Khalig, 2000; Murimwa et al.,
2019).

Ekstrak dan residu tanaman sorgum dapat
menekan perkembangan gulma karena adanya komponen
senyawa alelokimia yang dihasilkan dari proses
metabolit sekunder (Farooq et al., 2020). Menurut
Weston et al. (2013), senyawa alelokimia pada tanaman
sorgum terdiri atas senyawa fenolat, yaitu kuinon
(sorgoleone) bersifat toksik pada beberapa spesies
gulma. Selain sorgoleone ada juga senyawa dhurrin
yang terdapat di bagian batang dan daun tanaman
(Nielsen et al., 2016). Menurut Won (2013) senyawa
fenolik yang lain adalah p-hydroxybenzoic acid, p-
coumaric acid, dan trans-cinnamic acid. Senyawa
sianogenik glikosida (dhurrin) merupakan senyawa
yang bersifat toksik bagi tanaman karena mampu
melepaskan asam sianida (HCN) melalui proses
katalisasi oleh a-hydroxynitrile lyase (HNL). Efek
toksik yang diberikan oleh HCN akan menghambat
kerja enzim yang mempengaruhi proses respirasi dan
transfer elektron di bagian mitokondria tumbuhan,
sechingga akan berpengaruh terhadap proses perkem-
bangan sel tanaman. Hasil penelitian Farooq et al. (2020),
menunjukkan bahwa ekstrak dan residu biomas sorgum
efektif menekan bobot biomass gulma 23%, dan
sangat efektif meningkatkan hasil tanaman jagung.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pontensi
alelopati melalui ekstrak air dan biomass tanaman
Sorghum bicolor L. Moench sebagai mulsa organik
terhadap perkecambahan dan pertumbuhan dini tiga
tanaman uji yaitu padi (Oryza sativa), sawi
(Brassica juncea L.), dan mentimun (Cucumis sativa
L)).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di laboratorium dan di
rumah kaca Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu.
Penelitian laboratorium adalah bioassay ekstrak sorgum
pada perkecambahan biji tanaman uji yaitu padi,
mentimun, dan sawi. Ekstrak alelopati sorgum diuji
pada konsentrasi 1,25, 2,5, 5, 10 % (w/v), dan tanpa
ekstrak sebagai kontrol. Percobaan yang kedua di
rumah kaca adalah pengujian alelopati dari biomas
kering dari daun dan batang sorgum digunakan
sebagai mulsa pada pertumbuhan dini tanaman uji
dengan ratio mulsa dan media tanah adalah 1,25, 2,5,
5, 10 % (w/w), dan tanpa mulsa merupakan kontrol
(Tabel 1). Pengujian perkecambahan di laboratorium
dilaksanakan selama 7 hari, sedangkan pengujian
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untuk pertumbuhan dini tanaman uji di rumah kaca
dilaksanakan selama 28 hari. Kedua percobaan disusun
dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan masing
masing lima ulangan. Data pengamatan dianalisis dengan
analisis varian (ANAVA) dan apabila ada pengaruh
nyata pada variabel pengamatan maka dilakukan uji
beda rata-rata BNT taraf 5%.

Tabel 1. Rasio mulsa biomas sorgum dengan dengan
media tanah dalam persiapan media tanam di polybag

Dosis ekstrak Bobot mulsa  BObot  Bobot akhir
alelokimia sorgum tanah media

(%) (8) (g)  (g/polybag)

0 0 1000 1000

1,25 12,5 987,5 1000

2,5 25 975 1000

5 50 950 1000

10 100 900 1000

Persiapan Ekstraksi Alelokimia dan Mulsa dari
Biomas Sorgum

Tanaman sorgum ditanam dan dipelihara untuk
bahan pembuatan ekstrak alelopati. Biomas tanaman
sorgum bagian batang dan daun yang berumur 3
bulan dipanen dan dicacah halus (ukuran 5 mm)
kemudian dikeringanginkan hingga bobotnya konstan.
Hasil cacahan yang sudah kering dicampur dengan
air dan diblender dengan perbandingan 100 g bahan
biomas kering sorgum dalam 900 mL air. Hasil blenderan
disaring dengan kain kasa dan larutan dihomogenkan
menggunakan shaker selama 24 jam. Aliquot hasil penya-
ringan ini merupakan stok alelopat 10%, disimpan
pada suhu 4 °C sebelum digunakan. Hasil cacahan
biomass kering digunakan sebagai bahan mulsa pada
percobaan yang kedua dengan dosis seperti diuraikan
pada Tabel 1.

Bioassay pada Perkecambahan

Media tanam pada petridish menggunakan dua
lapis kertas saring Whatmann #2. Petridis disusun di
ruang perkecambahan kemudian benih padi (Oryza
sativa L.) sawi (Brassica juncea L.), dan mentimun
(Cucumis sativus) masing masing sebanyak 15 biji
diletakkan teratur pada kertas media tanam dan di-
siram dengan ekstrak sorgum sesuai dengan konsentrasi
perlakuan yang diuji. Petridish yang sudah ditanami
ditutup dan ditempatkan di dalam ruang perkecambahan
dengan suhu ruang 27 °C. Penyiraman ekstrak alelokimia
sesuai dengan konsentrasi perlakuan sebanyak 5 mL
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per petridis dilakukan setiap hari. Jumlah biji
berkecambah diamati setiap hari mulai hari pertama
sampai hari ke-7. Pada hari ke-7 dilakukan pengukuran
panjang radikula, panjang plumula dan bobot kering
kecambah. Bobot kering ditimbang setelah kecambah
dikeringkan 3 x 24 jam pada suhu 70 °C. Data yang
ditampilkan adalah hasil rata-rata dari 15 kecambah
yang ditanam untuk setiap unit perlakuan. Data diolah
sesuai Rajjou et al (2012) untuk memperoleh Daya
Perkecambahan dan Vigor Indeks seperti persamaan
1 dan 2.

Daya perkecambahan : (persamaan 1)

T, biji berkecambah sampai pengamatan akhir

® 100%s

jumliah biji ditanam

Vigor indeks benih : (persamaan 2)
E ¥ biji berkecambah hari ke—1i

Hari ke—i

Pengujian Alelokimia pada Pertumbuhan Dini

Media ultisol disekitar lahan penelitian Univer-
sitas Bengkulu diambil dari lapisan olah untuk
digunakan sebagai media tanam. Tanah dihaluskan,
dibersihkan dan dikeringanginkan beberapa hari di
tempat teduh. Tanah dicampur merata dengan bahan
mulsa sorgum yang sudah dihaluskan dengan ratio
sesuai perlakuan, dimana berat campuran akhir tanah
dengan mulsa biomass sorgum pada masing masing
polybag adalah 1 kg (Tabel 1). Polybag yang sudah
berisi media tanam disiram sampai kapasitas lapang.
Tumbuhan uji ditanam pada setiap pot masing-
masing sebanyak 5 butir untuk padi dan mentimun,
dan 15 butir untuk sawi. Polybag yang sudah ditanam
disusun sesuai rancangan acak lengkap (RAL) dan
ditempatkan di rumah kaca. Pemeliharaan tanaman
dilakukan sampai waktu pengamatan meliputi penyi-
raman, penyiangan dan pengendalian hama.

Pengamatan dilakukan pada umur 28 hari setelah
tanam (HST) meliputi variabel jumlah benih berke-
cambah, tinggi tanaman, bobot segar dan bobot kering
tajuk tanaman. Bobot kering diperoleh setelah biomassa
segar dikeringkan selama 3x24 jam pada suhu 70 °C.
Data hasil pengamatan diolah sesuai dengan Asgharipour
& Armin (2010) untuk menentukan panjang batang
relatif (PBR), bobot tajuk relatif (BTR) seperti persamaan
3 dan 4.

_ pranjang batang (perlakuan)

PER

- : — % 100% (persamaan 3)
panjang batang (kontrol)

BTR

bobot segar/kering tajuk (perlakuan)
= x 100% (persamaan 4
bobot segar/kering tajuk (kontrol) e )
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada percobaan bioassay perkecambahan di
laboratorium, biji sawi dan mentimun mulai berke-
cambah pada hari pertama setelah penanaman se-
mentara biji padi mulai berkecambah pada hari keti-
ga. Hari ke empat terlihat perbedaan pada jumlah biji
yang berkecambah. Hari ketujuh semua biji padi su-
dah berkecambah, tetapi perkecambahan nampak
terhambat pada sebagian biji sawi dan mentimun.
Ekstrak sorgum juga nampak menekan pertumbuhan
kecambah padi, sawi, dan mentimun. Hal ini dilihat
dari adanya kecambah abnormal pada perlakuan
ekstrak sorgum konsentrasi 10%. Percobaan kedua
yang menguji pengaruh alelopati mulsa biomass
daun dan batang sorgum pada pertumbuhan dini
tanaman uji di dalam polybag. Nampak bahwa daya
tumbuh pada tiga tanaman uji mencapai 100%. Sela-
ma percobaan muncul serangan hama belalang ter-
hadap tanaman tetapi tidak menyebabkan kerusakan
yang parah sehingga pengendalian hama hanya dil-
akukan secara manual. Demikian juga gulma yang
tumbuh di sekitar tanaman dikendalikan dengan cara
manual.

Bioassay Ekstrak Sorgum

Analisis varian (ANAVA) terhadap variabel
perkecambahan tanaman uji disajikan pada Tabel 2.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak sorgum
berpengaruh nyata terhadap daya perkecambahan
sawi dan mentimun, vigor indeks perkecambahan
padi, sawi dan mentimun serta panjang radikula ke-
cambah sawi. Sementara perlakuan yang diuji tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang plumula dan
bobot kering kecambah ketiga tanaman uji, serta
panjang radikula padi dan mentimun. Pada Tabel 3
disajikan rerata variabel perkecambahan dan hasil
pengujian lanjut dengan BNT pada level 5%. Hasil
pengujian menunjukkan perbedaan nyata daya perke-
cambahan biji sawi dan mentimun pada konsentrasi
ekstrak yang berbeda, dimana semakin tinggi kon-
sentrasi ekstrak alelokimia maka semakin tinggi
penurunan daya kecambah pada biji sawi dan menti-
mun. Daya kecambah paling rendah nampak pada
konsentrasi alelokimia 10% yaitu turun menjadi
menjadi 79 dan 75 % untuk masing masing biji sawi
dan mentimun. Daya kecambah biji padi dengan
perlakuan konsentrasi alelokimia tetap konstan 100%
atau tidak dipengaruhi bahan ekstrak sorgum. Vigor
indeks perkecambahan pada ketiga tanaman uji juga
menurun akibat perlakuan ekstrak alelokimia.
Penambahan konsentrasi ekstrak alelokimia maka
akan semakin menekan vigor indeks. Variabel perke-
cambahan yang lain nampaknya tidak berbeda nyata
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kecuali panjang radikula pada kecambah biji sawi
yang menurun secara nyata akibat ekstrak alelokimia.
Panjang radikula sawi tanpa ekstrak mencapai 5,75
cm dan menurun secara nyata menjadi 2,67 cm pada
perlakuan ekstrak alelopati sorghum 10% .

Tabel 2. Analisis varian (ANAVA) pada perkecam-
bahan biji padi, sawi, dan mentimun

- 1 Y
Variabel F-hitung F 5%
Pengamatan Padi  Sawi Mentimun
Dayaperkecam- o 15m 405+ 475% 347
bahan ’ ’ ’ ’
Indeks Vigor 432%* 389* 517*%* 3,47
Panjang plumula 3,35™ 3,34™ 338" 3,47
Panjang radikula  3,14™ 9191 * 1,65™ 3,47
Bobot segar ke- 0.99™ 149™ 071" 3.47
cambah
Bobot keringke- | ysm | com  jgm 347
cambah

Keterangan : * = berpengaruh nyata; ns = berpengaruh
tidak nyata

Hasil penelitian terdahulu juga melaporkan hal
yang sama yaitu pengaruh negatif ekstrak sorgum
yang nyata pada penekanan daya dan variable perke-
cambahan beberapa tumbuhan obat seperti Plantago
ovata, Plantago psyllium, Foeniculum vulgare, dan
Ocimum basilicum (Asgharipour & Armin, 2010).
Penekanan daya kecambah disebabkan adanya senya-
wa alelokimia pada larutan ekstrak sorgum pada me-
dia perkecambahan. Senyawa alelokimia yang terdapat
pada alelopat tanaman sorghum adalah senyawa
sianogenik glikosida (dhurrin), yang juga merupakan
bagian dari senyawa fenol, dimana senyawa ini akan
melepaskan senyawa hidrogen sianida (HCN) yang
bersifat toksik pada embrio yang berkecambah
(Nielsen et al., 2016). Menurut Nornasuha & Ismail
(2017), senyawa alelokimia dalam bentuk ekstrak
ataupun dalam bentuk mulsa dapat menekan pertum-
buhan tumbuhan. Pemberian ekstrak alelokimia pada
media perkecambahan diduga mampu menghambat
proses perkecambahan yang berakibat pada penekanan
daya kecambah dan vigor indeks (Randhawa et al.,
2012). Sementara itu daya kecambah biji padi nam-
pak tidak terpengaruh walaupun ada penurunan pada
indeks vigor. Hal ini diduga akibat perkecambahan
biji padi lebih lambat dibanding biji sawi dan menti-
mun. Lambatnya perkecambahan disebabkan imbibi-
si air yang sulit ke dalam embrio menyebabkan mole-
kul alelokimia tidak efektif terhadap proses perke-
cambahan embrio biji padi (Mubeen et al, 2012).
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Berbeda dengan sawi dan mentimun yang cepat berke-
cambah karena cepatnya imbibisi air dan hal ini memung-
kinkan bagi senyawa toxic durrin bereaksi dalam proses
perkecambahan (Emendak ef al., 2017).

Penekanan pertumbuhan panjang radikula ke-
cambah sawi nampak berbeda nyata, tetapi bukan
pada pertumbuhan radikula padi dan mentimun. Hal
ini dimungkinkan karena embrio yang sangat kecil
pada biji sawi sehingga ekstrak sorgum yang mengandung
senyawa alelokimia lebih toksid. Radikula padi dan
mentimun juga mengalami hambatan yang tidak nyata
tetapi kecenderungan menurunkan panjang radikula.
Senyawa fenolic dan durrin yang bersifat toksik ter-
sebut diserap oleh membran sel sehingga menyebab-
kan pembelahan sel-sel radikula menjadi terhambat.
Selain itu fungsi enzim spesifik dalam mensintesis
protein pada daerah pemanjangan radikula juga ter-
hambat oleh senyawa alelokimia ini (Emendack et
al., 2017).

Bioassay pada Pertumbuhan Dini

Analisis statistik pada pertumbuhan dini me-
nunjukkan bahwa pemberian mulsa biomas sorgum
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, bobot
segar dan bobot kering tajuk tanaman padi, dan sawi
dan mentimun (Tabel 4). Mulsa dari daun dan batang
sorgum pada semua dosis nampak menekan secara
nyata tinggi, bobot segar dan bobot kering tanaman
uji (Tabel 5). Persentase penckanan akibat perla-
kuan mulsa yang terdekomposisi menjadi senyawa
alelokimia ditentukan dengan kalkulasi nilai relatif
dari masing-masing variabel yang diamati. Walau-
pun tidak ada perbedaan daya perkecambahan atau
daya tumbuh pada tanaman padi, sawi dan mentimun
akibat perlakuan mulsa sorgum, tetapi pada pertum-
buhan dini nampak semakin tertekan dengan pening-
katan dosis mulsa sorgum pada ketiga tanaman uji.
Pada dosis tertinggi yaitu 10% w/w atau 100 g mulsa

Tabel 3. Pengaruh alelopati ekstrak sorgum terhadap perkecambahan biji padi, sawi

dan mentimun

Perlakuan Peilzzzzm- Indeks Panjang  Panjang Bobot kering
Tanaman Alelopati bahan plumula radukula  kecambah
Ui (%) (%) Vigor  (cm) (cm) (mg)
(%)
Padi 0 100 10,80 a 4,58 6,85 23
1,25 100 10,72 a 4,81 6,59 24
2,5 100 7,91 ab 4,71 5,54 23
5 100 491b 4,15 5,43 23
10 100 5,16b 4,16 5,81 25
Sawi 0 100° 18,58 a 4,5 5,75a 0,03
1,25 93° 16,38 b 4,59 4,85b 0,02
2,5 87° 13,52 ¢ 4,42 339¢ 0,04
5 86° 13,52 ¢ 4,23 2,53d 0,03
10 79° 11,33d 4,35 2,67d 0,02
Mentimun 0 100° 2591 a 7,02 9,79 17
1,25 84° 2591 a 7,73 9,68 15
2,5 82° 21,08 ab 7,9 9,72 18
5 77°¢ 19,91 ab 8,16 8,09 18
10 75°¢ 1791b 8,17 8,53 17

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan komoditi yang sama

berbeda tidak nyata pada BNT taraf 5 %
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sorgum dalam 1000 g media tanam nampak menekan
pertumbuhan dini tinggi tanaman dari 100 menjadi
56, 55 dan 68 % untuk masing masing padi, sawi dan
mentimun. Hal yang sama juga terjadi bobot segar
dan bobot kering untuk ketiga komoditi yang diuji.
Bobot segar menurun menjadi 63, 31, dan 44 %, se-
dangkan bobot kering menurun menjadi 53, 30 dan
60 % untuk masing masing komoditi padi, sawi dan
mentimun.

Tabel 4. Analisis varian (ANAVA) pada variabel
pertumbuhan dini tanaman padi, sawi, dan mentimun.

Variabel F-hitung F 5%
Pengamatan Padi  Sawi Mentimun

Daya tumbuh 0,01 ns 0,04 ns 1ns 3,47
Tinggi tanaman 34,5*% 6,52°%* 7,6 * 3,47
Bobot segar tajuk 5,13 * 492* 6,56 * 3,47
Bobot kering tajuk 4,92 * 555* 525* 347

Keterangan : * = berpengaruh nyata; ns = berpengaruh
tidak nyata

Eksistensi senyawa sianogenik glikosida (dhurin)
pada biomassa sorgum yang merupakan bagian dari
senyawa fenolik yang tercampur dalam media tanam
diduga mampu mengambat pertumbuhan tinggi ba-

tang tanaman yang berakibat pada ukuran relatif
tinggi berkurang secara nyata (Nielsen et al., 2016).
Lebih jauh diuraikan bahwa beberapa senyawa ale-
lokimia seperti asam organik, lactone, asam lemak,
quinines, terpenoid, flavonoid, dan fenol bersifat
menghambat pembelahan sel, sehingga pertumbuhan
tinggi dan biomas tanaman menjadi terhambat. Sen-
yawa-senyawa tersebut menghambat sintesis asam
ketoglutarat yang merupakan prekusor asam-asam
amino, protein dan ATP pada tanaman schingga
mengakibatkan pembelahan dan pembesaran sel
menjadi terganggu. Won et al. (2013) menyatakan
setidaknya terdapat tiga komponen senyawa fenolik
pada daun tanaman Sorghum bicolor antara lain p-
hydroxybenzoic acid, p-coumaric acid, dan trans-
cinnamic acid yang mampu menekan pertumbuhan
gulma Echinochloa crus-galli sebesar 54 %. Ham-
batan yang terjadi pada pertumbuhan tinggi tanaman
uji selanjutnya akan berpengaruh pada bobot biomas.
Berdasarkan hasil dari kedua percobaan penelitian
menunjukkan bahwa biji padi adalah yang paling
tahan terhadap senyawa alelokimia dari ekstrak mau-
pun mulsa biomas sorgum. Hal ini nampak mulai
dari perkecambahan dan pertumbuhan dini di dalam
polybag. Senyawa alelokimia yang terkandung da-
lam ekstrak maupun biomassa sorghum diduga be-
lum mencapai tingkat yang toksik pada embrio se-
hingga tidak menghambat perkecambahan biji padi.

Tabel 5. Pengaruh alelopati dari biomass sorgum terhadap pertumbuhan dini tanaman padi,

sawi dan mentimun sebagai tanaman uji

Tanaman Perlakuan

Daya Tinggi tana- Tinggi

Bobot Bobot Bobot Bobot

. ©. segar segar kering kerin
Uii mulsa Tumbuh man relatif bior%lass relitif bioma%s relatii2

(g/kg) (%) (cm) ) ©® O  (©® (%)

Padi 0 100 31,12 a 100 1,679a 100 0,398a 100
12,5 100 25,51b 82 1,481a 88 0,314b 79

25 100 2521b 81 1,157b 69 0,173¢ 55

50 100 22,09 ¢ 71 1,042b 62 0,093d 54

100 100 17,43 d 56 1,049b 63 0,092d 53

Sawi 0 100 12,32 a 100 1,097a 100 0,134a 100
12,5 100 11,58 a 94 1,032a 94 0,096b 71

25 100 12,19 a 98 1,013a 92 0,086b 64

50 100 10,35b 84 0,630b 57 0,082b 60

100 100 5,69 ¢ 55 0,335b 31 0,040c 30
Mentimun 0 100 27,22 a 100 5,502a 100 0,624a 100
12,5 100 26,68 a 97 4636a 84 0,581a 93

25 100 22,6 b 82 3425b 62 0437b 70

50 100 20,95 be 77 3,427b 56 0,431b 69

100 100 18,5¢ 68 3,108b 44 0,374b 60

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan komoditi yang sama berbeda

tidak nyata pada BNT taraf 5 %
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POTENSI ALELOKIMIA DARI EKSTRAK

KESIMPULAN

Ekstrak-air dan mulsa organik dari daun dan
batang sorgum mempunyai potensi alelokimia yang
dapat dikelola menjadi satu metode pengendalian
gulma. Pengujian ekstrak alelokimia pada perke-
cambahan tiga tanaman uji menunjukkan pengaruh
nyata pada daya kecambah dan indeks vigor biji
tanaman uji padi, sawi dan mentimun, serta meng-
hambat pertumbuhan radikula pada sawi. Pengujian
daya alelokimia sorgum sebagai bahan mulsa juga
mampu menekan pertumbuhan dini tanaman uji
padi, sawi dan mentimun pada variabel tinggi, bobot
segar dan bobot kering tajuk. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak alelopati atau mulsa sorgum maka semakin
kuat daya menghambat pada perkecambahan dan
pertumbuhan dini ketiga tanaman uji. Pada konsentrasi
10% eckstrak dapat menekan daya perkecambahan
sawi dan mentimun dari 100% menjadi 76 dan 79%,
sedangkan dengan dosis 10 % mulsa menekan per-
tumbuhan dini pada tinggi padi, sawi, dan menti-
mun dari 100% menjadi 56, 55, dan 68% dan bobot
kering menjadi 53, 30 dan 60%. Hasil penelitian ini
merupakan informasi penting tentang potensi ale-
lokimia tanaman sorgum sebagai bahan herbisida
nabati dalam pengelolaan gulma secara terpadu.
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